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Abstract

The rivalry between siblings usually occurs at the age of the first
five years when the older sister's position as the center of attention
is replaced by her baby sister, enough time to educate her children,
then it will be fair so all feel the same love. However, for those who
do not understand how to educate a good child, it is very possible
for a child who cries to be pinched and maybe even be whipped and
other ways of physical abuse. year in Kel.Sirandorung Regency,
Labuhan batu in 2020. This study is a quantitative study with a
cross sectional type of research that aims to find out how the close
relations between the two variables. The results of the study with a
population of 48 people, purposive sampling, statistical analysis
using Chi-Square showed a significant relationship between birth
spacing with Sibling Rivalry in Kel.Sirandorung 0.000 <0.05. There
is a significant relationship between parents' attitudes with sibling
rivalry in Kel. Sandandorung obtained results of 0,000 <0.05. The
conclusion of this study is that the better the birth spacing and the
attitude of mothers to eat will decrease the occurrence of sibling
rivalry in children to be expected to health workers to be able to
socialize about sibling rivalry especially to parents who have two or
more children.
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Organization
mencatat

PENDAHULUAN World Heatlh
WHO ada tahun 2018,
Sibling Rivalry adalah perilaku ( ) P . L .
. jumlah penduduk dunia saat ini yaitu
antagonis atau permusuhan yang . ..
L sebesar 7,53 miliar jiwa.
terjadi pada saudara kandung yang

ditandai dengan perselisihan dalam
memperebutkan waktu kasih sayang
orang tua. Boyle juga berpendapat
bahwa ada dua macam reaksi sibling
rivalry, perilaku sibling rivalry secara
langsung berupa perilaku agresif dan
reaksi tidak langsung seperti
munculnya kenakalan (Reber dan
Gondo, 2016).
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Dari jumlah
tersebut, yang terbanyak merupakan
anak berusia 0-4 tahun yakni mencapai
662 juta jiwa atau sekitar 8,7% dari
total populasi. Di Indonesia, dari
seluruh penduduk jumlah  yang
berumur 0-14 tahun sebanyak 66,17
juta jiwa (Sensus Penduduk,2019).

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Rahmawati, 2015, orang tua
yang memiliki anak dengan jarak
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kelahiran yang dekat dapat mengalami
sibling rivalry

Jika orang tua memutuskan untuk
memiliki lebih dari satu anak, maka
akan ada kehadiran sibling dalam
kehidupan anak pertama. Faktor
keluarga merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi perkembangan
anak, apabila hubungan antara sibling
baik maka hubungan keluargapun akan
baik. Begitu pula sebaliknya, jika
hubungan antara sibling kurang baik,
ini akan mengganggu hubungan sosial
dan pribadi anggota keluarga lainnya
(Setiawan, 2013)

Orang tua yang menerapkan pola
asuh permisif (membanding-
bandingkan) pada anak usia 1-5 tahun
46,9% anaknya mengalami sibling
rivalry. Pola asuh permisif yang di
berikan orang tua pada anaknya
cendrung membanding-bandingkan
anak pertama dan anak keduanya.
Oleh karena itu anak akan menjadi
lebih agresif dan bertingkah seperti
adiknya untuk mencari perhatian
ibunya (Rofi'ah, 2013). Kesulitan dalam
hubungan antara saudara kandung
bisa terus terbawa sepanjang masa
dewasa jika kesulitan tersebut tidak
terselesaikan selama masa anak-anak.
Sebagai orang tua perlu membuat
anak-anak mampu berhubungan baik
sejak awal, seperti mengarahkan anak-

anak agar bisa bekerja sama, tidak
membanding-bandingkan anak yang
satu dengan yang lain dan

mengajarkan anak untuk bisa bergaul
satu sama lain (Manfir, 2013).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
desain Cross Sectional jumlah sampel
yang di ambil sebanyak 48 sampel
dengan menggunakan purposive
sampling dan yang diambil yaitu ibu
yang mempunyai anak 3-5 tahun dan
variabel bebasnya yaitu Jarak kelahiran
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dan sikap ibu dan variabel terikat
Sibling Rivalry. instrumen  yang
digunakan quesioner dan Uji data
memakai Chis Square
3. HASIL PENELITIAN

1. Karakteristik responden

berdasarkan umur

Tabel 4.1 Distribusi umur responden di
kelurahan Sirandorung
Kab.Labuhanbatu tahun 2020

Umur F %
20-25 9 18,8
26-30 15 31,3
31-35 20 41,7
36-40 4 8,3
Total 100.0
Tabel di atas menunjukkan
bahwa,sebagian besar responden
berumur 31-35 tahun yaitu sebanyak
20 orang (41,7%),sebagian  kecil

berumur 36-40 tahun sebanyak 4
orang (8,3%).

2. Karakteristik
berdasarkan pendidikan

responden

Tabel 4.2 Distribusi pendidikan
responden di Kelurahan Sirandorung
Kab.Labuhanbatu tahun 2020.

Pendidikan F %
3 6,3

SD
14 29,2

SMP
SMA 18 37,5
DIII 4 8,3

SARJANA
18,8
Total 100.0

Tabel diatas menunjukkan bahwa
sebagian besar responden



berpendidikan SMA sebanyak 18
orang(37,5%),dan sebagian kecil
berpendidikan SD dan Diploma III
sebanyak 3 orang (6,3%).

3.Karakteristik
berdasarkan pekerjaanTabel

responden

4.3 Distribusi pekerjaan responden di
Kelurahan Sirandorung
Kab.Labuhanbatu tahun 2020.

Pekerjaan F %
Irt
5 10,4
Pns 12 25,0
Wiraswasta
20 41,7
Karyawan 11 22,9
Swasta
Total 100.0

Tabel di atas menunjukkan bahwa
sebagian besar responden bekerja
sebagai wiraswasta yaitu sebanyak 20
orang (41,7%),dan sebagian kecil
bekerja sebagai Ibu rumah tangga
yaitu sebanyak 5 orang (10,4%).

4. Distribusi Jarak Kelahiran

responden.

Tabel 4.4 Distribusi jarak kelahiran
responden di Kelurahan Sirandorung
Kab.Labuhanbatu tahun 2020.

Jarak

o
Kelahiran F /o
< 1tahun 20 41,7
2 tahun 28 58,3
Total 100.0

Tabel di atas menunjukkan bahwa

sebagian besar responden jarak
kelahiran yang tidak baik yaitu
sebanyak 28 orang (58,3), dan

sebagian kecil jarak kelahiran vyaitu
sebanyak 20 orang (41,7 %).
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4. Distribusi Sikap Responden di
kelurahan Sirandorung
kab.Labuhanbatu Tahun 2020.

Sikap F %
Negative 17 35,4

Positif 31 64,6

Total 100.0

Tabel di atas menunjukkan bahwa
sebagian besar responden bersikap
tidak baik yaitu sebanyak 31 orang
(64,6%),dan sebagian kecil bersikap
baik yaitu sebanyak 17 orang (35,4 %).

6.Distribusi Sibling Rivalry
responden di Kelurahan Sirandorung
Kab.Labuhanbatu Tahun 2020.

S!bllng E %
Rivalry
Terjadi 31 64,6
Tidak Terjadi 17 35,4
Total 100.0

Tabel di atas menujukkan bahwa
sebagian besar anak dari responden
terjadi sibling rivalry yaitu sebanyak 31
orang (64,6%), dan sebagian kecil
tidak terjadi sibling rivalry sebanyak 17
orang (35,4%).

Hasil  uji  statistik dengan
menggunakan Chi-square (p-value)
sebesar 0,000 <0,05 artinya terdapat
hubungan yang signifikan jarak
kelahiran dengan kejadian sibling
rivalry di Kelurahan Sirandorung
Kab.Labuhanbatu Tahun 2020.

Hasil  uji  statistik dengan
menggunakan Chi-square (p-value)
sebesar 0,000 <0,05 artinya terdapat
hubungan yang signifikan sikap orang
tua dengan kejadian sibling rivalry di



Kelurahan Sirandorung Kab. Labuhan
batu Tahun 2020.

5. PEMBAHASAN

1. Distribusi Frekuensi Dan
Presentase Responden
Berdasarkan Karakteristik Di

Kel.Sirandorung Kab.Labuhanbatu
Tahun 2020

Hasil yang diperoleh dari
distribusi frekuensi dan persentase
berdasarkan wusia adalah mayoritas
berusia 31 - 35 tahun sebanyak 20
orang (41,7%), dan sebagian
responden di kel. Sirandorang
mayoritas berpendidikan SMA sebanyak
18 orang (37.5%) dengan pekerjaan
sebagai wiraswasta sebanyak 20 orang
(41,7 %).
2. Jarak Kelahiran dengan Sibling
Rivalry

Dari hasil distribusi dapat dilihat
bahwa jarak kelahiran yang baik
sebanyak 20 orang (41,7%) dimana 6
orang terjadi Sibling Rivalry, 14 orang
(24,2 %) Tidak terjadi Sibling Rivalry.
Jarak kelahiran tidak baik sebanyak 28

orang (58,3%) dimana 25 orang
(52,1% ) terjadi Sibling Rivalry, 3
orang (6,3%) tidak terjadi Sibling
Rivalry.

Penelitian yang dilakukan oleh
Merianti, L dan Nuine, EA, 2018, Sibling
Rivalry terlihat ketika usia 3-5 tahun
dan akan timbul kembali pada usia 8-
12 tahun. Dapat disimpulkan bahwa,
jarak kelahiran yang dekat
berpengaruh terhadap kejadian Sibling
Rivalry.

Penelitian lain yang dilakukan
oleh Insan, TN dan Setyorini, A, 2019,
kejadian Sibling Rivalry yang tinggi,
dipengaruhi oleh ibu yang memiliki
anak dengan jarak vyang dekat
sehingga ibu belum siap untuk
mengasuh anak. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan
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bahwa makin pendek jarak kelahiran
maka makin tinggi kejadian Sibling

Rivalry.

Penelitian lain pula yang
dilakukan oleh Rejeki. S, dkk, 2012,
mengatakan bahwa karakteristik

Keluarga Indonesia di Mesaieed Qatar
adalah keluarga muda dengan jarak
kelahiran vyang relatif dekat satu
dengan yang lain, jumlah anak yang
lebih dari tiga serta didukung oleh
keluarga mandiri, yaitu sebagian besar
keluarga tidak melibatkan orang lain
dalam merawat anak-anaknya. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang
dilakukan bahwa jarak kelahiran yang
dekat berhubungan dengan kejadian
Sibling Rivalry.

3. Sikap Orang Tua dengan sibling
Rivalry

Dari hasil distribusi dapat dilihat
bahwa orang tua yang memiliki sikap
baik sebanyak 17 orang (35,4%)
dimana semua orang tua yang memiliki
sikap baik, anak nya tidak mengalami
sibling rivalry dan orang tua yang
memiliki sikap kurang baik sebanyak
31 orang (64,4%) dan semua anaknya
mengalami sibling rivalry. Sikap itu
merupakan kesiapan atau kesediaan
untuk bertindak dan bukan merupakan
pelaksanaan motif tertentu. Sikap
sebelum merupakan suatu tindakan
atau aktivitas, akan tetapi merupakan
predisposisi tindakan suatu
pengetahuan,sikap itu merupakan
reaksi tertutup,bukan merupakan
reaksi terbuka sikap merupakan
kesiapan untuk bereaksi terhadap
objek dilingkungan tertentu sebagai
suatu penghayatan terhadap suatu
objek. Sikap adalah respon seseorang
yang masih tertutup terhadap stimulus.
Sikap secara nyata terhadap stimulus
sosial dalam kehidupan sehari-hari
merupakan reaksi  yang bersifat
emosional dengan menunjukkan
konotasi adanya kesesuaian reaksi



terhadap stimulus tertentu
(Notoadmojo, 2010).
Penelitian yang lain, yang

dilakukan oleh Anggraeni, dkk, 2018,
mengatakan bahwa dari 31 responden
yang memiliki anak yang mengalami
sibling rivalry, 28 responden anak
mengalami  cedera ringan, vyang
artinya, semakin tinggi sibling rivalry,
semakin tinggi pula cedera fisik yang
akan dialami anak.

Penelitian yang dilakukan oleh
Salistina, D, 2016, hal-hal yang dapat
menyebabkan terjadinya sibling rivalry
yaitu perhatian orang tua yang terbagi
dengan orang lain, favoritisme orang
tua terhadap satu anak, pengalihan
rasa kesal anak terhadap orang tua dan
kurangnya pemahaman diri anak. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan bahwa sikap orang tua
berpengaruh terhadap kejadian sibling
rivalry.

Sama halnya dengan penelitian
yang dilakukan oleh Asiyah, N, dkk,
2019, mengatakan bahwa faktor yang
paling dominan yang menyebabkan
Sibling Rivalry pada anak yaitu sikap
orang tua, sehingga dapat disimpulkan
bahwa makin buruk sikap orang tua
terhadap anak, maka makin meningkat
pula kejadian Sibling Rivalry.

KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan
hubungan jarak kelahiran dan sikap ibu
dengan penanganan sibling rivalry pada
anak usia 3-5 tahun di Kel.Sirandorung
Kab.Labuhanbatu Tahun 2020 maka
dapat diambil kesimpulan bahwa dari
hasil statistik, hasil penelitian dari jarak
kelahiran dengan sibling rivalry
sebagian besar 20 orang jarak
kelahiran yang baik tidak terjadi sibling
rivalry 14 orang (24,2%) dari 28
responden yang jarak kelahiran kurang
baik terjadi sibling rivalry sebanyak 25
orang (52,1%) dari hasil uji chisquare
terdapah hasil sebesar 0,000 <O0,05
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artinya terdapat hubungan
signifikan jarak kelahiran
terjadinya sibling rivalry.

yang
dengan

Hasil penelitian sikap dengan
sibling rivalry sebagian besar 17
responden yang mempunyai sikap baik
tidak terjadi sibling rivalry sebanyak 17
orang (35,4%) dan sikap yang tidak
baik terjadi sibling rivalry sebanyak 31
orang (64,6%) dari hasil uji statistik
menggunakan chisquare sebesar 0,000
< 0,05 artinya terdapat hubungan yang
signifikan sikap dengan terjadinya
sibling rivalry.
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